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BAB 6

Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat diambil

beberapa simpulan yang dapat menjawab pertanyaan penelitian. Berikut adalah

beberapa simpulan yang diperoleh dari hasil pembahasan.

L.

Berdasarkan pembahasan dengan melakukan uji hubungan (koefisien korelasi
rank - Spearman), disimpulkan bahwa Gaya Kepemimpinan yang diterapkan
saat ini dan memiliki hubungan yang kuat dengan kepuasan kerja di oleh Toko
Abadi adalah gaya kepemimpinan Telling, sedangkan untuk gaya kepemimpinan
yang diharapkan adalah Paticipating. Artinya, kondisi toko saat ini yaitu atasan
selalu memberikan perintah secara detail dan sesuai dengan prosedur yang ada
serta karyawan Toko Abadi sulit untuk mengemukakkan pendapat atau saran
terhadap atasan, karena atasan merasa bahwa pengambilan keputusan ada di
tangan atasan, sedangkan harapan pegawai adalah kebalikan dari hal tersebut

dimana atasan lebih terbuka dan melibatkan pegawai di dalam kegiatan toko.

Bila di lihat dari perilaku tugas dan hubungan, untuk gaya kepemimpinan yang
diterapkan, atasan lebih mengutamakan tugas daripada hubungan. Hal tersebut

terlihat dari aspek “penetapan tujuan® dimana gaya kepemimpinan Telling
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memiliki jumlah yang paling banyak, penetapan tujuan, pengorganisasian serta
pemberian umpan balik.
. Terbukti bahwa gaya kepemimpinan Telling dan Participating yang diterapkan
dapat mempengaruhi kepuasan kerja. 1
Berikut adalah perhitungannya: :
a. Uji hubungan antara Gaya Kepemimpinan Telling yang diterapkan dan |
Participating yang di harapkan.
Uji hubungan dengan (koefisien korelasi rank - Spearman), menyatakan

bahwa r’ = 0,549 artinya HO ditolak sehingga ada hubungan yang positif

antara kedua variabel. Semakin besar jumlah gaya kepemimpinan Telling
yang diterapkan, semakin tinggi gaya kepemimpinan Participating yang
diharapkan.

b. Uji hubungan antara Gaya Kepemimpinan Telling yang di Terapkan dan I8 e

S
Coa =
E= N0

Participating yang di Harapkan dengan PUAS. '

Uji hubungan dengan (koefisien korelasi rank - Spearman), menyatakan
bahwa r’ = -0,554 artinya HO ditolak sehingga ada hubungan yang negaif
antara kedua variabel. Semakin besar jumlah gaya kepemimpinan Telling
yang diterapkan, semakin rendah gaya kepemimpinan Participating yang

diharapkan.

¢. Uji hubungan Gaya Kepemimpinan Telling yang di terapkan dan

diharapkan dengan tidak PUAS.
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Uji hubungan dengan (koefisien korelasi rank - Spearman), menyatakan
bahwa 1” = -0,555 artinya HO ditolak sehingga ada hubungan yang negatif
antara kedua variabel. Semakin kecil beda (gap) gaya kepemimpinan Telling

yang diterapkan, semakin tinggi kepuasan kerja (Puas)

d. Uji hubungan selisih (gap) Gaya Kepemimpinan Telling yang di terapkan
dan Participating yang diharapkan dengan PUAS.

Uji hubungan dengan (koefisien korelasi rank - Spearman), menyatakan
bahwa r’ = 0,554 artinya HO ditolak sehingga ada hubungan yang positif
antara kedua variabel. Semakin besar beda (gap) gaya kepemimpinan Telling
yang diterapkan dan Participating yang diharapkan, semakin tinggi kepuasan

kerja (Puas).

4. Hasil analisis menunjukan bahwa selisih (gap) antara gaya kepemimpinan yang
diterapkan dan diharapkan memiliki hubungan dengan tinggi rendahnya
kepuasan kerja pegawai di Toko Abadi. Pembahasan sebelumnya, menyatakan
bahwa gaya kepemimpinan Telling (yang diterapkan saat ini) tidak sesuai
dengan harapan pegawai. Setelah di lakukan uji hubungan, ternyata gaya yang
paling diharapkan pegawai adalah gaya kepemimpinan Participating. Selisih
(gap) tersebut dapat dikatakan memiliki hubungan dengan ketidakpuasan
pegawai. Hal tersebut membuat pegawai menjadi kurang bersemangat dan tidak
fokus dalam bekerja, sehingga kemungkinan dapat menyebabkan terjadinya

barang hilang. Barang hilang tersebut kemungkinan terjadi karena salah
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pencatatan, pada saat barang terjual, karyawan lupa mencatatnya, bisa juga

karena pegawai lalai sehingga ada barang yang dicuri oleh pembeli, tidak

diketahui akibat tidak fokus karena merasa tidak puas dalam bekerja

5. Hasil analisis dari kepuasan kerja menyatakan bahwa lebih banyak pegawai

yang merasa tidak puas, hal tersebut terkait dengan aspek:

a. Pemberian kesempatan oleh atasan
Atasan kurang mampu memberikan kesempatan kepada bawahan untuk
dapat mengembangkan kemampuannya, karena atasan selalu memberikan
perintah secara detail dan terstruktur.

b. Sistem rolling pegawai.
Bawahan merasa jenuh terhadap tugas yang diberikan, karena pekerjaan
yang diberikan bersifat monoton.

¢. Tindakan atasan sesuai dengan kondisi toko.
Atasan kurang dapat membaca kondisi yang terjadi di toko, sehingga
penanganan terhadap pegawai dan juga pembeli tidak efektif dan efisien.

d. Nyaman dengan sikap atasan
Bawahan tidak merasa nyaman dengan sikap atasakn, karena atasan bersikap
otoriter dan hanya mengutamakan kepentingan tugas saja tanpa

memperhatikan relasi dengan bawahannya.

6.2 Saran
Dari hasil penelitian, sebenarnya tidak ada yang salah dari keempat gaya
kepemimpinan tersebut (Telling, Selling, Participating, Delegating). Gaya

kepemimpinan yang diterapkan tidak juga menjadi masalah. Akan tetapi kita dapat
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menyesuaikan gaya kepemimpinan sesuai dengan situasi atau kondisi yang sedang di
hadapi oleh perusahaan. Pada situasi yang di hadapi di Toko Abadi, atasan perlu lebih

fokus terhadap perilaku hubungan.

Berdasarkan hasil penelitian, saran yang dapat di berikan kepada Toko Abadi,
dilihat dari beberapa aspek yang menyatakan bahwa gaya kepemimpinan Participating
yang lebih banyak diharapkan oleh pegawai daripada gaya kepemimpinan telling,

adalah sebagai berikut:

1. Penetapan Tujuan

Dalam aspek “Penetapan Tujuan”, hasil dari kuisioner mengenai gaya
kepemimpinan yang diterapkan, menyatakan bahwa pemimpin lebih sering mengambil
keputusan secara sepihak atau pengambilan keputusan dilakukan oleh pemimpin itu
sendiri, sehingga bawahan merasa kurang dilibatkan dalam pengambilan keputusan.
Seharusnya pengambilan keputusan dilakukan dengan cara didiskusikan dengan
bawahan. Sehingga bawahan mengetahui dan dapat memberikan pendapat terhadap
atasan, karena pegawai terjun langsung di lapangan, dan atasan biasanya hanya
mendapat laporan dari orang kepercayaan atau tidak mengetahui kondisi yang

sebenarnya sehingga data yang di dapat tidak akurat.

2. Hubungan antara atasan dan bawahan

Dalam aspek hubungan antara atasan dan bawahan, atasan sangat membatasi
komunikasi dengan bawahan. dampak positifnya, karyawan akan bersikap patuh
terhadap atasan, akan tetapi bawahan merasa kurang nyaman karena mereka hanya

berkomunikasi seperlunya karena hubungan hanya sebatas kegiatan kerja saja. Atasan
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hanya dapat memberikan perintah dan bawahan hanya dapat mematuhinya karena hanya
terjadi komunikasi 1 arah saja. Seharusnya atasan dapat berkomunikasi 2 arah, sehingga
atasan dapat mengetahui hal apa yang disukai dan tidak disukai oleh pegawai. Apabila
pegawai dapat terbuka terhadap atasan, sehingga atasan akan lebih mudah mengatur

pegawai dalam mencapai tujuan toko.

3. Pemberian Umpan Balik

Dalam aspek pemberian umpan balik, atasan melarang bawahan untuk memberikan
umpan balik, sehingga bawahan merasa segan atau takut terhadap atasan. Pemimpin
harus mulai mencoba untuk lebih berinteraksi, membangun relasi dengan pegawai dan
melibatkannya di dalam berbagai kegiatan yang berhubungan dengan Toko dengan cara
melakukan diskusi, agar dapat mengetahui apa yang di harapkan dan dibutuhkan oleh
pegawai dengan melihat kondisi yang ada, sehingga apabila pegawai merasa puas
karena merasa di hargai. Ia akan bekerja lebih produktif lagi dan barang yang hilang
atau kesalahan pencatatan dapat berkurang. Artinya atasan harus mau dan mampu
mendengar masukan dari pegawai dan mempertimbangkan semua jawaban tersebut,

yang berguna bagt kebaikan toko.

Sedangkan saran yang dapat diberikan untuk aspek yang terkait dengan kepuasan

kerja yang rendah (ketidakpuasan kerja) adalah:

1. Pimpinan memberikan kesempatan kepada bawahan.

Komunikasi atasan dan bawahan terbilang cukup kurang. Atasan bersikap
kaku terhadap pegawai dan bersikap otoriter sehingga bawahan takut dan segan

memberikan saran atau pendapat. Seharusnya atasan dapat menjalin relasi atau

H‘x@.,;
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terbuka terhadap bawahan, sehingga bawahan menjadi senang bekerja di toko

tersebut dan tidak akan bertindak malas-malasan karena ia merasa puas.

2. Sistem rolling pegawai.

Atasan seharusnya sesekali memberikan tugas atau pekerjaan yang
menantang dan apabila karyawan tersebut mampu mengerjakan tugas tersebut
dengan baik, maka perlu di tingkatkan jabatannya ataupun rolling pegawai untuk
mencegah kejenuhan yang dirasakan pegawai serta mengembangkan skill yang
dimiliki di divisi lain, sehingga pada saat banyak karyawan yang cuti atau tidak

masuk kerja, terdapat pegawai yang dapat menggantikan pekerjaannya.

3. Sikap atasan dengan kondisi toko.

Atasan tidak dapat membaca situasi toko, terkadang pada saat ramai pembeli,
atasan seharusnya mampu bertindak sesuai kondisi dan lebih teliti lagi terhadap
setiap transaksi pembayaran dan pemberian barang kepada pembeli, serta
perlunya pengubahan sistem toko agar lebih tertib dan rapih dalam melakukan

pembayaran, sehingga tidak ada lagi barang yang hilang.

4. Nyaman dengan sikap atasan

Bawahan tidak merasa nyaman dengan sikap atasakn, karena atasan bersikap
otoriter dan hanya mengutamakan kepentingan tugas saja tanpa memperhatikan
relasi dengan bawahannya. Seharusnya atasan lebih peka terhadap tingkat
kematangan pegawai, sehinggia pekerjaan yang diberikan sesuai dengan

kemampuan pegawai.
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